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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep
pendidikan anak dalam perspektif Al-Qur’an serta
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spiritualitas. ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis

penelitian kepustakaan (library research). Sumber
data primer berupa ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan pendidikan anak dan tanggung
jawab orang tua, terutama QS. Lugman ayat 13—19,
0S. At-Tahrim ayat 6, dan QS. Al-Furqan ayat 74.
Data dianalisis secara deskriptif-analitis dengan
pendekatan tafsir tematik (maudhu’i). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Al-Qur’an menempatkan orang
tua sebagai pendidik pertama dan utama dalam
keluarga.  Peran tersebut diwujudkan  melalui
penanaman tauhid, pembiasaan ibadah, keteladanan
akhlak, kasih sayang, nasihat, dan pengawasan
terhadap perilaku anak. Pendidikan anak berbasis Al-
Qur’an penting untuk membentuk generasi Muslim
yang beriman, berakhlak mulia, dan memiliki
spiritualitas yang kuat dalam menghadapi tantangan
zaman.

PENDAHULUAN

Pendidikan anak merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam kehidupan umat
manusia, terutama dalam pandangan agama Islam (Somad, 2021). Dalam konteks ini, Zain et al.
(2024) menyatakan bahwa pendidikan tidak hanya terbatas pada aspek intelektual, tetapi juga
mencakup aspek akhlak, spiritualitas, dan moralitas. Dalam Islam, pendidikan anak memiliki
dasar yang kuat dan terarah, yang tidak hanya bertujuan untuk mencetak generasi cerdas secara
intelektual, tetapi juga membentuk generasi yang memiliki karakter yang mulia serta kedekatan
dengan Tuhan. Al-Qur'an sebagai kitab petunjuk hidup umat Islam memberikan panduan yang
jelas tentang pendidikan anak, terutama dalam kaitannya dengan peran orang tua.

Dalam Al-Qur’an, pendidikan anak diatur dengan sangat jelas, terutama dalam hal
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bagaimana orang tua seharusnya berperan dalam mendidik anak-anaknya. Berbagai ayat Al-
Qur’an menekankan pentingnya peran orang tua dalam memberikan contoh yang baik, mendidik
anak dalam nilai-nilai moral dan agama, serta membimbing anak-anak untuk menjadi individu
yang bertanggung jawab dalam masyarakat (Prasetiawati, 2017). Oleh karena itu, penting untuk
memahami bagaimana Al-Qur'an memandang peran orang tua dalam membentuk akhlak dan
spiritualitas anak-anak mereka.

Salah satu tujuan utama pendidikan dalam Islam adalah membentuk akhlak anak sesuai
dengan ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadis. Akhlak yang baik adalah pondasi
utama dalam kehidupan seorang Muslim, karena akhlak mencerminkan kualitas iman dan
ketakwaan seseorang kepada Allah. Pendidikan akhlak dalam Islam tidak hanya mengajarkan
nilai-nilai moral, tetapi juga menanamkan prinsip-prinsip yang berkaitan dengan pengendalian
diri, kejujuran, kasih sayang, dan kedisiplinan (Azra, 2025). Orang tua memegang peran yang
sangat besar dalam membimbing anak-anaknya untuk memahami dan mengamalkan nilai-nilai
tersebut.

Tidak hanya akhlak, aspek spiritualitas juga menjadi bagian yang sangat penting dalam
pendidikan anak dalam Islam. Dalam Al-Qur’an, Allah SWT banyak berfirman mengenai
pentingnya menanamkan keimanan sejak dini kepada anak-anak, agar mereka memiliki hubungan
yang kuat dengan Tuhan. Orang tua sebagai pendidik pertama dan utama memiliki tanggung
jawab besar dalam menanamkan nilai-nilai keimanan, ketakwaan, dan rasa syukur kepada Allah
(Inten & Mulyani, 2025). Melalui bimbingan spiritual yang baik, seorang anak dapat tumbuh
menjadi individu yang memiliki kedalaman rohani dan istigamah dalam menjalankan ibadah.

Peran orang tua dalam pendidikan anak juga melibatkan aspek pengajaran nilai-nilai agama
yang terkandung dalam Al-Qur'an. Dalam berbagai ayat, Al-Qur'an mengajarkan bagaimana
orang tua harus mendidik anak-anaknya agar mereka memiliki pemahaman yang benar tentang
Islam. Ini termasuk pengajaran tentang shalat, puasa, zakat, dan ibadah lainnya. Selain itu, orang
tua juga diharapkan dapat mengenalkan anak pada nilai-nilai sosial dan kemasyarakatan yang
sesuai dengan ajaran Islam, seperti tolong-menolong, saling menghormati, dan bekerja sama.

Sebagai pendidik, orang tua tidak hanya terbatas pada pengajaran agama dan akhlak, tetapi
juga mencakup peran dalam memberikan dukungan emosional, sosial, dan psikologis kepada
anak. Al-Qur'an menekankan pentingnya kasih sayang orang tua terhadap anak-anaknya. Dalam
hal ini, orang tua tidak hanya berfungsi sebagai guru yang mengajarkan ilmu pengetahuan, tetapi
juga sebagai pelindung dan pembimbing yang memberikan rasa aman, nyaman, dan cinta yang
mendalam kepada anak (Azwar & Usman, 2025).

Menurut Sa’adah Rizal (2020), Al-Qur'an juga memberikan peringatan kepada orang tua
mengenai pentingnya tanggung jawab mereka dalam mendidik anak. Salah satu ayat yang sering
dikutip dalam konteks ini adalah tentang kewajiban orang tua untuk tidak membiarkan anak-anak
mereka dalam keadaan tidak terdidik dan jauh dari nilai-nilai agama. Bahkan, Al-Qur'an
menyatakan bahwa orang tua yang tidak mendidik anak-anak mereka dengan baik akan
bertanggung jawab atas kerusakan moral dan spiritual anak-anak mereka.

Pendidikan anak dalam perspektif Al-Qur'an sangat berhubungan dengan pembentukan
karakter yang kuat dan tangguh, yang dapat menghadapi berbagai tantangan kehidupan (Aisyah,
2025). Oleh karena itu, pendidikan dalam Islam tidak hanya bertujuan untuk mencetak individu
yang sukses di dunia, tetapi juga yang akan memperoleh kebahagiaan di akhirat. Hal ini sejalan
dengan Masud et al. (2025), bahwa orang tua sebagai pendidik utama memiliki peran penting
dalam memastikan anak-anak mereka mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan ajaran Al-
Qur'an, agar mereka dapat tumbuh menjadi generasi yang baik dan bermanfaat bagi agama,
masyarakat, dan bangsa.
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Seiring dengan perkembangan zaman, tantangan dalam pendidikan anak semakin kompleks.
Teknologi yang berkembang pesat, perubahan budaya, dan pengaruh dari luar seringkali
membawa dampak negatif bagi pembentukan akhlak dan spiritualitas anak-anak (Zubaidi, 2025).
Oleh karena itu, dibutuhkan upaya ekstra dari orang tua untuk tetap menanamkan nilai-nilai Islam
yang kuat dalam pendidikan anak. Dalam hal ini, tafsir terhadap ayat-ayat yang berbicara tentang
peran orang tua dalam pendidikan anak sangat diperlukan untuk memberikan pemahaman yang
mendalam dan aplikatif bagi orang tua zaman sekarang (Nurfajriah, 2025).

Penelitian ini akan menganalisis bagaimana peran orang tua dalam pendidikan anak
menurut perspektif Al-Qur’an, khususnya melalui tafsir terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan
pembentukan akhlak dan spiritualitas anak. Diharapkan, hasil dari analisis ini dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana seharusnya orang tua mendidik anak-
anak mereka agar menjadi generasi Muslim yang cerdas, berakhlak mulia, dan memiliki
spiritualitas yang kuat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Pendekatan ini digunakan karena objek kajian dalam artikel ini berfokus pada
penelaahan ayat-ayat Al-Qur’an, penafsiran para mufasir, serta literatur ilmiah yang berkaitan
dengan pendidikan anak, peran orang tua, pembentukan akhlak, dan spiritualitas generasi Muslim.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber data primer dan sumber data sekunder.
Sumber data primer adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan pendidikan anak dan
tanggung jawab orang tua, terutama QS. Lugman ayat 13—-19, QS. At-Tahrim ayat 6, dan QS. Al-
Furgan ayat 74. Ayat-ayat tersebut dipilih karena memuat nilai-nilai pendidikan tauhid, akhlak,
ibadah, tanggung jawab keluarga, serta pembinaan spiritualitas anak. Adapun sumber data
sekunder meliputi kitab tafsir, buku, artikel jurnal, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan
dengan tema pendidikan Islam, pendidikan keluarga, pendidikan akhlak, dan spiritualitas anak
dalam perspektif Al-Qur’an.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan menelusuri,
membaca, mencatat, dan mengkaji berbagai sumber tertulis yang berkaitan dengan tema
penelitian. Data yang dikumpulkan berupa ayat-ayat Al-Qur’an, penjelasan tafsir, konsep
pendidikan anak dalam Islam, serta pandangan akademik mengenai peran orang tua dalam
pembentukan karakter dan spiritualitas anak. Seluruh data tersebut kemudian diklasifikasikan
berdasarkan fokus pembahasan, yaitu pendidikan tauhid, pendidikan akhlak, pendidikan ibadah,
keteladanan orang tua, dan pembinaan spiritualitas anak.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif-analitis dengan pendekatan
tafsir tematik atau maudhu’i. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan kandungan
ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan pendidikan anak dan peran orang tua. Sementara itu,
pendekatan tafsir tematik digunakan dengan cara menghimpun ayat-ayat yang memiliki
keterkaitan tema, mengkaji makna dan pesan pendidikan yang terkandung di dalamnya,
kemudian menghubungkannya dengan konsep pembentukan akhlak dan spiritualitas anak dalam
keluarga Muslim.

Langkah-langkah analisis dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, mengidentifikasi
ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan dengan pendidikan anak dan tanggung jawab orang tua. Kedua,
menelaah makna ayat berdasarkan penjelasan tafsir dan literatur keislaman. Ketiga,
mengelompokkan nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam ayat, seperti tauhid, ibadah,
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akhlak, kesabaran, tanggung jawab, kasih sayang, dan keteladanan. Keempat, menganalisis
relevansi nilai-nilai tersebut dengan peran orang tua dalam membentuk akhlak dan spiritualitas
generasi Muslim. Kelima, menyusun kesimpulan berdasarkan hasil kajian terhadap ayat-ayat Al-
Qur’an dan literatur pendukung.

Dengan metode ini, penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang sistematis
mengenai konsep pendidikan anak dalam Al-Qur’an serta menjelaskan peran strategis orang tua
sebagai pendidik pertama dan utama dalam membentuk generasi Muslim yang berakhlak mulia,
beriman, dan memiliki spiritualitas yang kuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Pendidikan Anak dalam Perspektif Al-Qur'an

Pendidikan dalam Islam memiliki makna yang sangat luas dan mencakup berbagai aspek
kehidupan. Islam tidak hanya mengajarkan pendidikan dalam konteks pengajaran ilmu
pengetahuan duniawi, tetapi juga mengutamakan pendidikan moral, spiritual, dan sosial. Dalam
pandangan Islam, pendidikan adalah sebuah kewajiban yang harus dijalani oleh setiap individu,
tidak hanya untuk memperoleh pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk karakter yang baik
dan mendalam. Pendidikan dalam Islam bertujuan untuk mempersiapkan seseorang agar dapat
menjalani kehidupan yang penuh dengan ketaatan kepada Allah serta berperilaku baik terhadap
sesama (Alinata et al., 2024).

Definisi pendidikan dalam Islam bisa dilihat dari ajaran Al-Qur’an yang menekankan
pentingnya ilmu. Salah satu ayat yang sering dikutip adalah Surah Al-Alaq (96:1-5), di mana
Allah SWT memerintahkan manusia untuk membaca dan mencari ilmu. Ayat ini menunjukkan
bahwa pendidikan pertama dalam Islam adalah memperoleh ilmu, tetapi ilmu tersebut tidak
terbatas pada pengetahuan dunia saja, melainkan juga mencakup ilmu agama yang dapat
mendekatkan diri kepada Allah. Dengan demikian, pendidikan dalam Islam adalah suatu proses
yang tidak hanya berfokus pada duniawi tetapi juga akhirat, yang saling melengkapi (Destiani et
al., 2025).

Selain itu, pendidikan dalam Islam juga mencakup pembentukan akhlak yang mulia. Nabi
Muhammad SAW dalam sabdanya mengatakan, "Sesungguhnya aku diutus untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia." Pendidikan dalam Islam tidak hanya tentang transfer
pengetahuan, tetapi juga tentang pembentukan karakter dan budi pekerti. Pendidikan akhlak
dalam Islam meliputi pengajaran tentang kesopanan, kejujuran, keteguhan hati, kesabaran, kasih
sayang, dan nilai-nilai moral lainnya yang diharapkan dapat membentuk individu yang seimbang
antara akal dan hati (Syafei, 2025).

Pendidikan dalam Islam juga memberikan perhatian besar pada peran orang tua dan
masyarakat dalam proses mendidik. Orang tua sebagai pendidik pertama di rumah memiliki peran
penting dalam membentuk akhlak dan spiritualitas anak-anak mereka. Dalam Al-Qur’an, Allah
SWT berfirman dalam Surah Lugman (31:13-19) yang menceritakan bagaimana Luqman
memberikan nasihat kepada anaknya mengenai kehidupan, akhlak, dan ketauhidan. Pendidikan
dalam Islam mengajarkan bahwa mendidik anak adalah kewajiban orang tua dan masyarakat
secara keseluruhan untuk menciptakan generasi yang berilmu, berakhlak, dan bertakwa (Muis,
2019).

Ayat-Ayat yang Menyebutkan Tanggung Jawab Orang Tua dalam Pendidikan Anak

Tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak-anak mereka secara eksplisit disebutkan
dalam beberapa ayat Al-Qur'an. Salah satu ayat yang sangat jelas menggambarkan hal ini
terdapat dalam QS. Lugman ayat 13-19 berikut.
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Artinya: (Ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, saat dia menasihatinya, “Wahai
anakku, janganlah mempersekutukan Allah! Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) itu benar-
benar kezaliman yang besar”. Kami mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada
kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah dan menyapihnya dalam dua tahun. (Wasiat Kami,) “Bersyukurlah kepada-Ku dan
kepada kedua orang tuamu.” Hanya kepada-Ku (kamu) kembali. Jika keduanya memaksamu
untuk mempersekutukan-Ku dengan sesuatu yang engkau tidak punya ilmu tentang itu, janganlah
patuhi keduanya, (tetapi) pergaulilah keduanya di dunia dengan baik dan ikutilah jalan orang
vang kembali kepada-Ku. Kemudian, hanya kepada-Ku kamu kembali, lalu Aku beri tahukan
kepadamu apa yang biasa kamu kerjakan. (Lugman berkata,) “Wahai anakku, sesungguhnya jika
ada (suatu perbuatan) seberat biji sawi dan berada dalam batu, di langit, atau di bumi, niscaya
Allah akan menghadirkannya (untuk diberi balasan). Sesungguhnya Allah Mahalembut lagi
Mahateliti. Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang makruf dan
cegahlah (mereka) dari yang mungkar serta bersabarlah terhadap apa yang menimpamu.
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang (harus) diutamakan. Janganlah
memalingkan wajahmu dari manusia (karena sombong) dan janganlah berjalan di bumi ini
dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi sangat
membanggakan diri. Berlakulah wajar dalam berjalan dan lembutkanlah suaramu.
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.”

Dalam ayat tersebut, Lugman memberikan nasihat kepada anaknya mengenai hal-hal yang
sangat mendasar dalam kehidupan seorang Muslim, seperti pentingnya beriman kepada Allah dan
menjauhi syirik. Lugman juga mengajarkan anaknya untuk berbakti kepada orang tua,
mendirikan shalat, berlaku sabar, dan melakukan amar ma’ruf nahi mungkar. Ayat ini juga
menunjukkan bahwa pendidikan yang harus diberikan orang tua kepada anaknya tidak hanya
terbatas pada pengetahuan duniawi, tetapi juga mencakup pendidikan akidah, akhlak, dan
pengajaran nilai-nilai moral yang luhur (Fawaid & Hasanah, 2022).

Dalam tafsirnya, seperti yang dijelaskan oleh Ibnu Katsir, pendidikan yang diberikan oleh
orang tua harus dimulai dengan menanamkan dasar-dasar keimanan yang kokoh pada anak-anak.
Pendidikan agama yang benar akan membentuk pribadi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki moralitas dan spiritualitas yang baik. Oleh karena itu, orang tua
harus berperan sebagai pendidik pertama dan utama yang memberikan contoh dalam kehidupan
sehari-hari, baik dalam hal ibadah, perilaku sosial, maupun hubungan dengan Tuhan. Pendidikan
yang dilakukan dengan penuh kasih sayang, keteladanan, dan pengajaran yang penuh hikmah
akan memastikan anak-anak dapat tumbuh menjadi individu yang berakhlak mulia (Wibowo et
al., 2025).

Selain itu, tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak-anaknya juga ditegaskan dalam
QS. At-Tahrim 66:6 berikut:
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka
yvang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah malaikat-malaikat yang
kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan
kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.

Ayat tersebut menyebutkan bahwa orang tua harus menjaga diri dan keluarga mereka dari
api neraka dan mengingatkan orang tua tentang betapa besar tanggung jawab mereka dalam
memastikan anak-anak mereka mendapatkan pendidikan yang benar dan mendalam tentang
agama. Orang tua harus memastikan bahwa anak-anak mereka tidak hanya mengenal agama
Islam secara formal, tetapi juga menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari (Muflihah & Barni, 2025).

Tafsir dari ayat ini menunjukkan bahwa pendidikan anak adalah amanah yang sangat berat
bagi orang tua. Orang tua diharapkan untuk tidak hanya memberikan kebutuhan fisik, tetapi juga
memberikan perhatian penuh pada pendidikan spiritual dan moral anak-anak. Dalam konteks ini,
orang tua diharapkan tidak hanya mengajarkan ilmu agama secara lisan, tetapi juga memberikan
contoh nyata dalam bentuk tindakan yang sesuai dengan ajaran Islam. Dengan demikian, orang
tua memiliki peran yang sangat penting dalam memastikan bahwa anak-anak mereka tumbuh
dengan iman yang kuat, akhlak yang mulia, dan mampu menjalani kehidupan yang sesuai dengan
tuntunan Al-Qur’an.

Peran Orang Tua dalam Pembentukan Akhlak Anak Menurut Tafsir

Orang tua memegang peranan penting dalam pembentukan akhlak anak, khususnya melalui
keteladanan yang mereka tunjukkan. Salah satu contoh yang jelas terdapat dalam Surah Lugman
(31:13-19), di mana Lugman memberikan nasihat kepada anaknya untuk selalu beriman kepada
Allah dan menghindari perbuatan syirik. Dalam ayat tersebut, Lugman tidak hanya memberikan
nasihat lisan, tetapi juga menunjukkan contoh nyata dalam kehidupannya. Tafsir terhadap ayat ini,
seperti yang dijelaskan dalam Tafsir Ibnu Katsir, menekankan bahwa orang tua harus menjadi
contoh bagi anak-anaknya dalam setiap aspek kehidupan, mulai dari keimanan, akhlak, hingga
perilaku sosial. Keteladanan orang tua yang baik akan membentuk karakter anak-anak mereka,
yang pada akhirnya akan tercermin dalam akhlak dan cara berinteraksi dengan orang lain
(Kinanthi, 2025).

Pendidikan akhlak dalam Islam juga mencakup ajaran tentang pentingnya nilai-nilai moral
yang diterapkan sejak dini. Dalam Surah Al-Baqgarah (2:153), Allah memerintahkan umat Islam
untuk bersabar dalam menghadapi berbagai ujian hidup. Tafsir dari ayat ini menggarisbawahi
pentingnya orang tua mengajarkan kesabaran sebagai bagian dari pendidikan akhlak anak (Mirza
& Assyah, 2025). Menurut tafsir Al-Qurthubi, kesabaran bukan hanya berarti menahan diri dari
kemarahan, tetapi juga mengajarkan anak untuk tetap tegar dan berbuat baik meskipun dalam
situasi sulit. Orang tua yang sabar akan menularkan sifat ini kepada anak-anak mereka,
membentuk mereka menjadi individu yang tidak mudah putus asa, memiliki pengendalian diri
yang baik, dan mampu menjaga hubungan yang harmonis dengan sesama (Fanreza, 2025).
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Pendidikan Agama dan Spiritualitas Anak dalam Al-Qur'an

Pendidikan agama dan spiritualitas anak sangat ditekankan dalam Al-Qur'an, dan peran
orang tua dalam mendidik anak-anak mereka untuk memiliki keimanan yang kuat sejak dini
sangat vital. Salah satu ayat yang relevan dengan tema ini terdapat dalam Surah Al-Furqan
(25:74), di mana Allah SWT berfirman:

v (O ala Gl B 3 (1558 Uind s U 531 e Ul b 15 030 il

Artinya: Dan, orang-orang yang berkata, “Wahai Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami
penyejuk mata dari pasangan dan keturunan kami serta jadikanlah kami sebagai pemimpin bagi
orang-orang yang bertakwa.”

Ayat ini menekankan pentingnya doa orang tua agar anak-anak mereka tidak hanya cerdas
dalam ilmu dunia, tetapi juga memiliki akhlak yang mulia dan hubungan yang erat dengan Allah.
Dalam tafsir Ibnu Katsir, ayat ini mengajarkan bahwa orang tua memiliki kewajiban untuk
mendidik anak-anak mereka dengan nilai ketakwaan dan moralitas yang tinggi (Ramadhani,
2025).

Selain itu, doa dalam ayat ini juga mencerminkan harapan agar anak-anak tumbuh menjadi
generasi yang tidak hanya menjaga iman, tetapi juga memimpin dengan akhlak yang baik. Orang
tua diingatkan untuk memberikan contoh nyata dalam menjalankan ibadah dan menjaga
ketakwaan, agar anak-anak mereka dapat meniru dan mengamalkan nilai-nilai tersebut.
Pendidikan agama sejak dini adalah fondasi untuk membentuk spiritualitas yang kokoh, yang
akan mengarahkan anak-anak dalam menjalani kehidupan sesuai dengan ajaran Islam.

Dengan demikian, pendidikan agama yang diberikan orang tua kepada anak-anak mereka
bukan hanya tentang pengajaran lisan, tetapi juga melalui teladan dan praktik ibadah sehari-hari.
Dalam tafsir Al-Qurthubi, ditekankan bahwa orang tua yang mengajarkan ketakwaan dan ibadah
akan membentuk anak-anak yang memiliki kedalaman rohani dan kesiapan untuk menghadapi
tantangan kehidupan dengan prinsip-prinsip Islam. Ayat ini mengingatkan kita akan pentingnya
menjaga agama dan akhlak sejak dini, agar anak-anak tumbuh menjadi pribadi yang tidak hanya
cerdas, tetapi juga bertanggung jawab secara moral dan spiritual.

Peran Orang Tua dalam Pembentukan Akhlak Anak dalam Perspektif Al-Qur'an

Pendidikan akhlak merupakan salah satu tugas utama orang tua dalam mendidik anak-anak
mereka menurut ajaran Islam. Dalam banyak tafsir, dijelaskan bahwa orang tua harus
mengajarkan nilai-nilai moral yang sesuai dengan ajaran agama, termasuk kesabaran, kejujuran,
rasa hormat, dan pengendalian diri. Orang tua sebagai pendidik pertama di rumah memiliki
tanggung jawab besar untuk membentuk karakter anak dengan memberikan teladan yang baik
dalam perilaku sehari-hari. Akhlak yang baik adalah dasar dalam kehidupan seorang Muslim,
karena akhlak mencerminkan kualitas iman dan ketakwaan seseorang kepada Allah (Mashita &
Kholid, 2025).

Pendidikan akhlak dalam Islam bukan hanya tentang mengajarkan nilai-nilai moral, tetapi
juga tentang menanamkan prinsip-prinsip yang berkaitan dengan pengendalian diri dan interaksi
sosial yang baik. Orang tua harus mengajarkan anak-anak untuk bersikap sabar dalam
menghadapi ujian hidup, jujur dalam perkataan dan perbuatan, serta menghormati orang lain,
terutama orang tua dan sesama. Dengan memberikan pendidikan akhlak yang kuat, orang tua
dapat membimbing anak-anak mereka menjadi pribadi yang seimbang, baik secara moral,
emosional, dan spiritual.
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Selain itu, orang tua juga bertanggung jawab untuk memastikan bahwa nilai-nilai akhlak ini
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari anak-anak mereka. Pengajaran akhlak yang diberikan
harus dilengkapi dengan contoh konkret yang ditunjukkan oleh orang tua melalui tindakan
mereka sendiri. Dengan demikian, pendidikan akhlak bukan hanya sebatas lisan, tetapi juga harus
melalui perbuatan nyata yang mencerminkan ajaran Islam. Orang tua yang memberikan contoh
yang baik dalam akhlak akan membantu anak-anak mereka tumbuh menjadi individu yang
bertanggung jawab, berakhlak mulia, dan memiliki hubungan yang baik dengan sesama.

Nilai-Nilai Pendidikan dalam Al-Qur'an yang Terkait dengan Pembentukan Akhlak dan
Spiritualitas Anak

Dalam perspektif Al-Qur'an, pendidikan anak tidak hanya berfokus pada aspek intelektual,
tetapi juga pada pembentukan akhlak dan spiritualitas yang menjadi dasar kehidupan mereka. Al-

Qur'an memberikan pedoman yang jelas bagi orang tua untuk mendidik anak-anak mereka

dengan nilai-nilai moral yang luhur dan kedekatan dengan Tuhan. Orang tua sebagai pendidik

pertama memiliki peran yang sangat penting dalam membimbing anak-anak agar menjadi
individu yang memiliki karakter yang baik dan spiritualitas yang kuat, yang pada akhirnya akan

membentuk generasi yang bertakwa dan berakhlak mulia (Irawan et al., 2025).

Beberapa nilai utama yang diajarkan dalam Al-Qur'an terkait dengan pembentukan akhlak
dan spiritualitas anak, antara lain:

1) Kejujuran dan Keadilan - Menanamkan nilai kejujuran dan keadilan dalam diri anak sebagai
landasan moral yang kuat, yang tercermin dalam sikap adil dan jujur dalam segala aspek
kehidupan.

2) Kasih Sayang dan Empati - Mengajarkan anak untuk memiliki kasih sayang dan empati
terhadap orang lain, sebagaimana diajarkan dalam Al-Qur'an yang menekankan pentingnya
kelembutan dalam hubungan antar sesama.

3) Kesabaran dan Pengendalian Diri - Membimbing anak untuk memiliki sifat sabar dan
mampu mengendalikan diri, terutama dalam menghadapi tantangan hidup dan cobaan yang
datang.

4) Tauhid dan Ketakwaan - Memperkenalkan anak pada konsep ketauhidan dan ketakwaan,
agar mereka memiliki hubungan yang kuat dengan Tuhan dan menjalankan kehidupan yang
sesuai dengan ajaran Islam.

5) Tanggung Jawab Sosial dan Kepedulian terhadap Sesama - Mengajarkan anak untuk peduli
terhadap orang lain, berbagi, dan menunjukkan empati sosial, sebagai bagian dari
pembentukan karakter dan spiritualitas mereka.

6) Pentingnya Shalat dan Ibadah - Membimbing anak dalam memahami kewajiban ibadah,
terutama shalat, yang tidak hanya sebagai rutinitas fisik, tetapi juga sebagai sarana untuk
mendekatkan diri kepada Allah dan menumbuhkan kesadaran spiritual.

7) Pentingnya Ilmu Pengetahuan dan Kebijaksanaan - Menekankan nilai belajar dan mencari
ilmu, yang tidak hanya berguna untuk kehidupan duniawi, tetapi juga sebagai jalan untuk
mendapatkan ridha Allah.

8) Menghormati Orang Tua dan Orang Lain - Menanamkan nilai penghormatan kepada orang
tua dan orang lain, serta memahami pentingnya adab yang baik dalam interaksi sosial.

9) Pentingnya Kedermawanan dan Berbagi - Mengajarkan anak untuk selalu berbagi dengan
sesama, menghindari sifat kikir, dan menyadari bahwa harta yang dimiliki adalah titipan dari
Allah.

10) Pengendalian Nafsu dan Kehati-hatian dalam Pergaulan - Mengajarkan anak untuk
mengendalikan hawa nafsu dan berhati-hati dalam memilih teman dan lingkungan, agar tidak
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terpengaruh oleh hal-hal yang bisa merusak moral dan spiritualitas mereka.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian, pendidikan anak dalam perspektif Al-Qur’an merupakan proses
pembinaan yang menyeluruh, mencakup aspek akidah, ibadah, akhlak, spiritualitas, dan tanggung
jawab sosial. Al-Qur’an menempatkan orang tua sebagai pendidik pertama dan utama yang
memiliki peran strategis dalam membentuk kepribadian anak sejak dini. Melalui kajian terhadap
QS. Lugman ayat 13—19, QS. At-Tahrim ayat 6, dan QS. Al-Furqan ayat 74, dapat dipahami
bahwa pendidikan anak tidak hanya berorientasi pada kecerdasan intelektual, tetapi juga
diarahkan untuk membangun keimanan yang kokoh, akhlak mulia, kesadaran beribadah, serta
kedekatan spiritual kepada Allah SWT.

Peran orang tua dalam pembentukan akhlak anak diwujudkan melalui nasihat, pembiasaan,
keteladanan, kasih sayang, serta pengawasan terhadap perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari.
Nilai-nilai seperti tauhid, kesabaran, kejujuran, penghormatan kepada orang tua, tanggung jawab,
pengendalian diri, dan kepedulian sosial menjadi unsur penting yang harus ditanamkan dalam
keluarga Muslim. Dengan demikian, keluarga menjadi lingkungan pendidikan paling awal yang
menentukan arah perkembangan moral dan spiritual anak.

Secara teoritis, penelitian ini menegaskan bahwa konsep pendidikan anak dalam Al-Qur’an
bersifat integratif, yaitu memadukan dimensi keimanan, moralitas, ibadah, dan sosial dalam satu
kesatuan pendidikan keluarga. Pendidikan yang berlandaskan Al-Qur’an tidak hanya membentuk
anak menjadi pribadi yang baik secara sosial, tetapi juga membimbing mereka menjadi generasi
Muslim yang bertakwa, berakhlak mulia, dan mampu menghadapi tantangan zaman dengan
prinsip-prinsip Islam.

Oleh karena itu, orang tua disarankan untuk meningkatkan perannya dalam mendidik anak
melalui keteladanan yang konsisten, komunikasi yang penuh hikmah, pembiasaan ibadah, serta
penanaman nilai-nilai akhlak sejak dini. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan kajian ini
dengan meneliti penerapan konsep pendidikan anak dalam Al-Qur’an pada kehidupan keluarga
Muslim kontemporer, khususnya dalam menghadapi tantangan era digital, perubahan budaya, dan
pengaruh lingkungan sosial terhadap pembentukan akhlak serta spiritualitas anak.
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